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Etnis Tionghoa Welahan masih mempertahankan dan melaksanakan tradisi Sha gwee di Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan, padahal zaman sekarang ini dimana ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan pesat menjadikan masyarakat lebih percaya terhadap sesuatu yang dapat dijelaskan dengan akal pikiran. Etnis  Tionghoa Welahan masih percaya dengan hal-hal yang bersifat mistis. Kepercayaan etnis Tionghoa Welahan terhadap tradisi Sha gwee di Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan membuat  Paguyuban Pusaka memberikan peranan dalam melestarikan tradisi Sha gwee di Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan sehingga penelitian ini berusaha melihat peranan Paguyuban Pusaka dalam melestarikan tradisi Sha gwee di Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana peranan Paguyuban Pusaka dalam melestarikan tradisi Sha gwee di Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan. 2) Bagaimana makna tradisi Sha gwee di Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan bagi etnis Tionghoa Welahan. Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui peranan Paguyuban Pusaka dalam melestarikan tradisi Sha gwee di Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan. 2) Untuk mengetahui makna tradisi Sha gwee di Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan bagi etnis Tionghoa Welahan. 


Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Lokasi penelitian dilaksanakan di Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan Desa Welahan. Kecamatan Welahan Kabupaten Jepara. Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah sumbangan yang diberikan Paguyuban Pusaka dalam melestarikan tradisi Sha gwee di Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan. Subyek data penelitian ini berdasarkan data primer adalah etnis Tionghoa Welahan yang melaksanakan tradisi Sha gwee di Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan. Data sekunder dengan sumber tertulis dan foto. Penulis mengadakan observasi atau pengamatan, wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik wawancara dilakukan pada informan utama dan informan pendukung. Informan utama adalah pengurus Paguyuban Pusaka, proses pengumpulan data menggunakan teknik Snow ball. Informan pendukung adalah Aparat Pemerintah Desa Welahan dan masyarakat pribumi Welahan. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik triangulasi data. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 1). Paguyuban Pusaka mengadakan kegiatan dalam upaya melestarikan tradisi Sha gwee di Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan yang meliputi:  perawatan Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan, perawatan benda pusaka yang tersimpan di Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan dan masih tetap menyelenggarakan perayaan tradisi Sha gwee di Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan. Paguyuban Pusaka juga melakukan kegiatan untuk  kesejahteraan etnis Tionghoa Welahan dan masyarakat pribumi dengan melakukan kegiatan di bidang pendidikan, sosial kemasyarakatan, olahraga dan budaya. 2). Etnis Tionghoa Welahan masih berpegang teguh kepada tradisi leluhur dengan masih  melaksanakan dan melestarikan tradisi Sha gwee di Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan karena dilandasi oleh makna yang terkandung dalam  tradisi Sha gwee Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan yaitu: sebagai bentuk penghormatan Paduka Hian Thian Siang Tee,  sebagai tolak bala’ agar terhindar dari bencana dan marabahaya, mendapatkan keselamatan, keberkahan dan kedamaian dalam hidup, memeriahkan tradisi Sha gwee Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan dan  meningkatkan solidaritas antar etnis Tionghoa.


Simpulan dalam penelitian ini adalah: 1). Paguyuban Pusaka memberikan kontribusi yang sebesar-besarnya dalam upaya melestarikan tradisi Sha gwee di Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan. Paguyuban Pusaka juga memberikan kontribusi bagi kesejahteraan etnis Tionghoa Welahan dan masyarakat pribumi. 2). Etnis Tionghoa Welahan masih berpegang teguh kepada tradisi leluhur dengan masih  melaksanakan dan melestarikan tradisi Sha gwee di Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan karena dilandasi oleh makna yang terkandung dalamnya. Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini sebagai berikut: 1). Bagi Paguyuban Pusaka, perlu lebih mempersiapkan perayaan tradisi Sha gwee di Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai dan meningkatkan perawatan Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan sebagai identitas dan eksistensi etnis Tionghoa Welahan. 2).  Bagi Pemerintah Kabupaten Jepara khususnya Dinas Pariwisata, perlu mengemas perayaan tradisi Sha gwee di Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan sebagai obyek religi yang dapat mengoptimalkan potensi daerah tanpa mengurangi makna yang terkandung dalam perayaan tradisi Sha gwee di Klenteng Hian Thian Siang Tee Welahan bagi etnis Tionghoa Welahan.
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